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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran green accounting dalam mendukung penerapan 

Environmental, Social, and Governance (ESG) berdasarkan hasil penelitian terdahulu. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui proses 

identifikasi, seleksi, dan analisis terhadap artikel ilmiah yang diperoleh dari beberapa database seperti Google 

Scholar, ScienceDirect, dan ResearchGate pada periode publikasi tahun 2020–2026 dengan menggunakan 

metode PRISMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting memiliki peran penting dalam 

mendukung implementasi ESG melalui peningkatan transparansi dan akuntabilitas pelaporan keberlanjutan, 

pengelolaan biaya lingkungan, peningkatan kualitas sustainability reporting, serta penguatan tata kelola 

perusahaan. Selain itu, penerapan green accounting juga membantu perusahaan dalam mengintegrasikan aspek 

lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam strategi bisnis berkelanjutan, meskipun masih menghadapi berbagai 

kendala seperti keterbatasan standar pengukuran lingkungan, sumber daya manusia, dan pemahaman terkait 

praktik akuntansi hijau. Simpulan penelitian menunjukkan bahwa green accounting merupakan instrumen 

strategis yang mampu memperkuat penerapan ESG dan mendukung keberlanjutan perusahaan melalui 

penyediaan informasi lingkungan yang lebih transparan, terukur, dan bertanggung jawab. 

 

Kata Kunci: Environmental, Green Accounting; Sustainability Reporting, Triple Bottom Line 

 
PENDAHULUAN  

Dalam perkembangan ekonomi global yang semakin mengedepankan prinsip 
keberlanjutan, perusahaan tidak lagi hanya berfokus pada perolehan laba, tetapi juga 
dituntut memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari setiap aktivitas 
operasionalnya. Perubahan orientasi tersebut mendorong munculnya konsep 
Environmental, Social, and Governance (ESG) sebagai salah satu indikator penting dalam 
menilai kualitas kinerja perusahaan secara menyeluruh. ESG kini menjadi perhatian 
utama investor karena mencerminkan komitmen perusahaan terhadap praktik bisnis 
yang transparan, bertanggung jawab, dan berkelanjutan (Nurfatimah et al., 2024). 
Meningkatnya perhatian terhadap implementasi ESG membuat perusahaan perlu 
memiliki sistem pelaporan yang mampu mengakomodasi aspek lingkungan secara lebih 
terstruktur. Dalam hal ini, green accounting hadir sebagai pendekatan akuntansi yang 
memasukkan unsur biaya dan dampak lingkungan ke dalam proses pelaporan 
perusahaan. Melalui penerapan green accounting, perusahaan dapat mengidentifikasi, 
mengukur, serta mengungkapkan informasi lingkungan secara lebih transparan 
sehingga mendukung proses pengambilan keputusan yang berorientasi pada 
keberlanjutan (Ari et al., 2026). 

Penerapan green accounting memiliki peranan penting dalam mendukung 
implementasi ESG, khususnya pada aspek environmental dan governance. Informasi 
yang dihasilkan melalui pendekatan ini dapat membantu perusahaan meningkatkan 
efisiensi penggunaan sumber daya, mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, 
serta memperkuat tata kelola perusahaan. Selain itu, penerapan green accounting juga 
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dinilai mampu meningkatkan kinerja perusahaan melalui efisiensi biaya dan kepatuhan 
terhadap regulasi lingkungan (Hufazsyah et al., 2025), menurut penelitian (Seviana et 
al., 2025), Mengadopsi green accounting masih menghadapi banyak tantangan. Berbagai 
penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara green accounting dan ESG, 
baik ditinjau dari aspek pelaporan keberlanjutan, kinerja keuangan, maupun tata kelola 
perusahaan. Akan tetapi, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengujian 
variabel tertentu secara terpisah dan terbatas pada sektor industri tertentu.  

Selain itu, penelitian berbasis Systematic Literature Review (SLR) yang secara 
khusus mengkaji peran green accounting dalam mendukung implementasi ESG secara 
menyeluruh masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 
penelitian terkait pentingnya pemetaan yang lebih komprehensif mengenai kontribusi 
green accounting terhadap aspek environmental, social, dan governance dalam praktik 
keberlanjutan perusahaan. Urgensi penelitian ini semakin relevan seiring meningkatnya 
tuntutan transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam menjalankan praktik bisnis 
berkelanjutan. Oleh karena itu, pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 
diperlukan untuk mengidentifikasi, membandingkan, dan merangkum berbagai hasil 
penelitian terdahulu yang masih tersebar dalam berbagai perspektif. Pendekatan ini 
diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai peran 
green accounting, sekaligus mengidentifikasi tantangan dan peluang penerapannya 
dalam mendukung implementasi ESG (Lin Farizal, 2026);(Niken Dayu Prasasti, Sheli 
Nirwana, 2025). 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Green accounting  

Green accounting merupakan pendekatan akuntansi yang memasukkan aspek 
lingkungan ke dalam proses pencatatan, pengukuran, serta pelaporan aktivitas 
perusahaan. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada pencapaian laba, tetapi juga 
memperhatikan dampak sosial dan lingkungan yang dihasilkan dari kegiatan 
operasional perusahaan. Melalui penerapan green accounting, perusahaan dapat 
mengidentifikasi berbagai biaya lingkungan seperti pengelolaan limbah, efisiensi energi, 
dan pengendalian pencemaran sehingga aktivitas bisnis dapat dijalankan secara lebih 
berkelanjutan(Hendri Nofriadi et al., 2025). Penerapan green accounting dinilai mampu 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam menyampaikan 
informasi keberlanjutan kepada para pemangku kepentingan. Selain membantu proses 
pengambilan keputusan yang lebih tepat, pendekatan ini dapat memperkuat citra 
perusahaan serta meningkatkan kepercayaan investor terhadap komitmen perusahaan 
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan(Sundarasen et al., 2024). 

 
Environmental, Social , And Governance (ESG) 

Environmental, Social, and Governance (ESG) merupakan konsep yang digunakan 
untuk menilai kinerja perusahaan berdasarkan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola 
perusahaan. Aspek environmental berkaitan dengan pengelolaan dampak lingkungan, 
seperti emisi karbon, penggunaan energi, dan pengelolaan limbah. Aspek social 
mencakup hubungan perusahaan dengan karyawan, masyarakat, dan pemangku 
kepentingan lainnya. Sementara itu, aspek governance berkaitan dengan transparansi, 
etika bisnis, serta sistem tata kelola perusahaan yang baik(Andika, 2025). Dalam 
beberapa tahun terakhir, penerapan ESG menjadi perhatian penting bagi perusahaan 
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karena dianggap mampu mencerminkan komitmen terhadap praktik bisnis 
berkelanjutan. Perusahaan yang memiliki implementasi ESG yang baik cenderung 
memperoleh tingkat kepercayaan investor yang lebih tinggi dan memiliki risiko bisnis 
yang lebih rendah. Oleh sebab itu, ESG tidak hanya dipandang sebagai bentuk tanggung 
jawab sosial perusahaan, tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing 
perusahaan dalam jangka panjang. 
 
Triple Bottom Line Theory 

Konsep Triple Bottom Line menjelaskan bahwa keberhasilan perusahaan tidak 
hanya diukur dari aspek keuntungan (profit), tetapi juga dari kontribusinya terhadap 
masyarakat (people) dan lingkungan (planet). Pendekatan ini menjadi salah satu dasar 
penting dalam penerapan green accounting karena menekankan pentingnya 
keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam aktivitas bisnis 
perusahaan diharapkan tidak hanya berfokus pada peningkatan laba semata, tetapi juga 
memperhatikan keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat sekitar. 
Dengan demikian, Triple Bottom Line Theory mendukung implementasi ESG sebagai 
bagian dari strategi bisnis yang berorientasi pada keberlanjutan perusahaan. 

 
Stakeholder Theory 

 Stakeholder Theory menjelaskan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab 
terhadap seluruh pihak yang terdampak oleh aktivitas perusahaan, tidak hanya kepada 
pemegang saham. Pihak-pihak tersebut meliputi investor, karyawan, masyarakat, 
pemerintah, serta lingkungan sekitar. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga 
hubungan yang baik dengan para pemangku kepentingan melalui transparansi 
informasi dan praktik bisnis yang bertanggung jawab. Dalam kaitannya dengan green 
accounting dan ESG, teori ini menjadi dasar bahwa perusahaan perlu menyampaikan 
informasi lingkungan dan sosial secara terbuka kepada para pemangku kepentingan. 
Pengungkapan informasi tersebut dapat meningkatkan kepercayaan publik dan 
memperkuat legitimasi perusahaan dalam menjalankan praktik bisnis berkelanjutan. 

 
Sustainability Reporting Dan Standar Pelaporan 

Sustainability reporting merupakan laporan yang digunakan perusahaan untuk 
mengungkapkan kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan kepada para pemangku 
kepentingan. Laporan ini menjadi salah satu bentuk implementasi ESG karena 
memberikan informasi mengenai komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan secara 
lebih transparan dan sistematis. Dalam penyusunannya, perusahaan umumnya 
mengacu pada standar internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI) dan 
Sustainability Accounting Standards Board (SASB). Standar GRI digunakan untuk 
membantu perusahaan mengungkapkan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan 
secara lebih komprehensif, sedangkan SASB lebih berfokus pada informasi 
keberlanjutan yang berkaitan dengan kondisi keuangan perusahaan. Penerapan standar 
tersebut dapat meningkatkan kualitas, konsistensi, dan transparansi laporan 
keberlanjutan perusahaan sehingga memudahkan investor dan pemangku kepentingan 
dalam menilai kinerja keberlanjutan perusahaan. 

 
METODE PENELITIAN   
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Penelitian ini memakai metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Metode tersebut digunakan untuk mengumpulkan, 
menelaah, serta menganalisis berbagai penelitian terdahulu yang membahas green 
accounting dan penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG). Penggunaan 
pendekatan SLR dinilai tepat karena mampu memberikan gambaran yang lebih luas 
mengenai perkembangan penelitian, tantangan implementasi, serta kontribusi green 
accounting dalam mendukung praktik bisnis berkelanjutan. Pengumpulan data 
dilakukan melalui beberapa database ilmiah, seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan 
ResearchGate dengan rentang publikasi tahun 2020–2026. Proses pencarian artikel 
menggunakan beberapa kata kunci, antara lain green accounting, ESG, sustainability 
reporting, dan akuntansi keberlanjutan. Selanjutnya, artikel yang diperoleh diseleksi 
menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 
Meta-Analyses) untuk memastikan bahwa sumber yang digunakan sesuai dengan fokus 
penelitian. Tahapan seleksi artikel dilakukan melalui proses identifikasi, penyaringan, 
penilaian kelayakan, hingga penentuan artikel akhir yang digunakan dalam penelitian. 
Artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian, tidak tersedia dalam bentuk full text, 
tidak melalui proses peer review, serta tidak membahas penerapan green accounting 
pada sektor korporasi dikeluarkan dari proses seleksi. Dengan demikian, artikel yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan sumber yang relevan dan mendukung 
tujuan penelitian secara menyeluruh. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data:Google Scholar,DOAJ, 
dan ResearchaGate 

 

 

Identifikasi 

Jumlah  total artikel n=70 

Screening 

Artikel duplikat dihapus n=10 

Artikel yang tersisah setelah 
penghapusan duplikat n=60 

Eligibility 
Artikel dibaca penuh untuk menilai 

kesesuaian metodologis periode 2020-2026 

Artikel tidak relevan dengan topik 
green accounting dan ESG 

dikeluarkan n=18 
Artikel tidak tersedia full text n=7 
Artikel tidak melalui peer review 

(n=5) 
 

Included Total artikel yang digunakan 

dalam penelitian 

(n=30) 
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Gambar 1.  Diagram Prisma 

Diagram PRISMA pada penelitian ini menunjukkan tahapan seleksi literatur yang 
dilakukan secara bertahap dan sistematis dalam mengumpulkan artikel terkait peran 
green accounting terhadap implementasi Environmental, Social, and Governance (ESG). 
Proses tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa sumber yang digunakan benar-
benar relevan, memiliki kualitas akademik yang baik, dan sesuai dengan fokus 
penelitian.Tahap awal dimulai dari identification, yaitu proses penelusuran artikel 
melalui beberapa database ilmiah seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan 
ResearchGate. Pencarian dilakukan menggunakan kata kunci seperti green accounting, 
ESG, sustainability reporting, dan akuntansi keberlanjutan. Dari hasil pencarian tersebut 
diperoleh sebanyak 70 artikel yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. 

Tahap selanjutnya adalah screening, yaitu proses penyaringan awal dengan 
menghapus artikel yang teridentifikasi duplikat atau memiliki kesamaan pembahasan. 
Setelah proses tersebut dilakukan, sebanyak 10 artikel dieliminasi sehingga jumlah 
artikel yang dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya menjadi 60 artikel.Pada tahap 
eligibility, setiap artikel ditelaah lebih mendalam untuk menilai kesesuaiannya dengan 
tujuan penelitian. Penilaian dilakukan berdasarkan relevansi pembahasan mengenai 
green accounting dan ESG, ketersediaan artikel secara lengkap (full text), serta status 
publikasi artikel yang telah melalui proses peer review. Artikel yang tidak memenuhi 
kriteria tersebut dikeluarkan dari proses seleksi. Dari hasil evaluasi tersebut, sebanyak 
30 artikel dinyatakan tidak memenuhi syarat sehingga tidak digunakan dalam 
penelitian. Tahap terakhir adalah included, yaitu tahap penentuan artikel akhir yang 
digunakan sebagai sumber utama penelitian. Sebanyak 30 artikel yang telah lolos 
seluruh proses seleksi kemudian dianalisis menggunakan pendekatan Systematic 
Literature Review (SLR) berbasis PRISMA untuk mengidentifikasi pola penelitian, 
memahami hubungan antara green accounting dan ESG, serta menemukan berbagai 
temuan penting terkait praktik bisnis berkelanjutan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
Peran green accounting dalam mendukung aspek Environmental, Social, and 
Governance (ESG). 

Green accounting merupakan sistem akuntansi yang mengintegrasikan aspek 
lingkungan kedalam proses pencatatan dan pelaporan perusahaan, sehingga tidak 
hanya berfokus pada kinerja keuangan tetapi juga dampak ekologis dan sosial. 
Penerapan konsep ini penting dalam mendukung kerangka Environmental, Sosial, and 
Governance (ESG) karena mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
informasi perusahaan. Dari aspek environmental, green accounting membantu 
mengendalikan penggunaan sumber daya serta mengurangi dampak negatif terhadap 
lingkungan. Dari aspek sosial, praktik ini mendorong tanggung jawab perusahaan 
terhadap masyarakat dan stakholder. Sementara itu, pada aspek governance, freen 
accounting memperkuat tata kelola melalui pengungkapan informasi yang lebih 
sistematis dan dapat dipercaya. Dengan demikian, green accounting menjadi instrumen 
strategis dalam mendukung implementasi ESG secara berkelanjutan (Syarthony et al., 
2025). Sistem akuntansi yang mengintegrasikan aspek lingkungan dalam pencatatan 
dan pelaporan bisnis, sehingga fokus tidak hanya pada keuntungan tetapi juga pada 
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dampak lingkungan dan sosial.  

Penerapan konsep ini manjadi penting dalam mendukung kerangkan 
Environmental, Sosial, and Governance (ESG) karena mampu meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas informasi perusahaan. Dari aspek environmental, green 
accounting membantu perusahaan mengelola sumber daya secara efisiensi serta 
menekan pencemaran dan limbah. Dari aspek sosial, praktek ini mendorong tanggung 
jawab perusahaan terhadap kesejahteraan masyarakat dan stakeholder. Sementara itu, 
pada aspek governance, green accounting memperkuat tata kelola melalui penyajian 
informasi yang lebih terbuka dan dapat dipercaya. Dengan demikian, green accounting 
berperan dalam mendukung implementasi ESG secara berkelanjutan dan integritas 
(Maharani & Akbar, 2025). Melalui pencatatan dan pelaporan dampak lingkungan yang 
teratur, akuntansi hijau membantu pelaksanaan Environmental. Social, and Governance 
(ESG). Metode ini membantu bisnis menjadi lebih terbuka tentang masalah lingkungan 
seperti pengelolaan limbah dan efisiensi energi.  

Selain itu, data yang dikumpulkan digunakan untuk membuat program sosial yang 
lebih tepat sasaran dan menguntungkan masyarakat. Dalam hal tata kelola, green 
accounting mendorong perusahaan untuk lebih bertanggung jawab terhadap seluruh 
pemangku kepentingan karena memperkuat akuntabilitas melalui laporan yang dapat 
diandalkan dan mengurangi risiko penipuan informasi. Oleh karena itu, green 
accounting menjadi alat strategis untuk memastikan keberlanjutan perusahaan secara 
keseluruhan. (Maruli, 2025). Peran green accounting dalam mendukung aspek 
Environmental, Social, and Governance (ESG) terletak pada kemempuannya 
mengintegrasikan masukkan informasi lingkungan ke dalam sistem akuntansi 
perusahaan. Pendekatan ini memungkinkan pengukuran dan pengungkapan dampak 
lingkungan serta sosial secara lebih transparan dan akuntabel. Dalam kerangka ESG, 
green accounting memperkuat dimensi environmental sekaligus mendukung aspek 
sosial dan governance melalui peningkatan kualitas informasi non-keuangan. 
Implementasinya juga selaras dengan prinsip triple bottom line yang menekankan 
keseimbangan antara profit, people, dan planet. Selain itu, praktik ini terbukti 
meningkatkan kualitas sustainability accounting and reporting yang lebih kredibel dan 
informatif (Nur et al., 2025). Namun, pengeruhnya terhadap pencapaian keberlanjutan 
masih belum konsisten sehingga memerlukan optimalisasi implementasi (Rifai & 
Ramadhan, 2025). 

 
Kontribusi green accounting terhadap transparansi dan kualitas pelaporan 
keberlanjutan perusahaan 

Penerapan Green accounting memberikan kontribusi penting dalam meingkatkan 
transparansi pelaporan keberlanjutan perusahaan memelui penyedian informasi yang 
komprehensif mengenai dampak lingkungan dari aktivitas oprasional. Pendekatan ini 
memungkingkan perusahaan mencatat, mengukur, dan mengungkapkan biaya serta 
manfaat lingkungan secara sistematis dan terstruktur. Informasi yang dihasilkan tidak 
hanya mencerminkan kinerja finansial, tetapi juga tanggung jawab ekologis sosial 
perusahaan. Transparansi tersebut menjadi dasar bagi pemangku kepentingan dalam 
menilai kemitmen keberlanjutan perusahaan. Selain itu, praktik ini mendorong 
peningkatan akuntabilitas karena data yang disajikan dapat diuji dan diverifikasi. 
Dengan demikian, green accounting berperan dalam membangun kepercayaan publik 
dan investor terhadap pelaporan keberlanjutan (Rizal et al., 2025). 
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Kontribusi green accounting terhadap kualitas pelaporan keberlanjutan 
tercermin dari kemampuannya menyediakan data kuantitatif yang relevan dan terukur 
terkait aktivitas lingkungan perusahaan. Informasi ini memperkaya isi sustainability 
reporting sehingga tidak hanya bersifat naratif, tetapi juga berbasis bukti empiris. 
Penerapan pendekatan ini meningkatkan akurasi dan konsistensi informasi yang 
disampaikan kepada pemangku kepentingan. Selain itu, integrasi green accounting 
memungkinkan evaluasi kinerja lingkungan secara lebih objektif dan sistematis. Hal ini 
mendukung pengambilan keputusan strategis yang berbasis data dan berorientasi 
keberlanjutan. Pada akhirnya, kualitas laporan menjadi lebih kredibel, informatif, dan 
dapat diandalkan (Ramadhani & Asih, 2025). Lebih lanjut, green accounting 
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pelaporan keberlanjutan melalui efisiensi 
oprasional dan pengutan reputasi perusahaan. Pengelolaan biaya lingkungan yang 
terstruktur membantu perusahaan mengidentifikasi peluang efisiensi dan mengurangi 
risiko lingkungan. Hal ini berdampak pada peningkatan kualitas informasi yang 
disajikan dalam laporan keberlanjutanSelain itu, perusahaan yang menerapkan 
akuntansi hijau cenderung memiliki daya saing yang lebih besar di pasar yang penuh 
dengan pengukuran yang kompleks. Oleh karena itu, mempercepat penerapan 
akuntansi hijau menjadi sangat penting untuk meningkatkan transparansi dan kualitas 
pelaporan keberlanjutan (Ilmi & Dizar, 2025). 

Kontribusi green accounting terhadap transparansi pelaporan keberlanjutan 
perusahaan tercermin dari kemampuannya mengintegrasikan biaya dan dampak 
lingkungan dalam laporan keuangan. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan 
menyajikan informasi yang lebih terbukak dan komprehensif kepada pemangku 
kepentingan. Transparansi tersebut memperkuat akuntabilitas perusahaan dalam 
mengelola dampak lingkungan dan sosial. Selain itu, pengungkapan melalui 
sustainability report menunjukan komitmen perusahaan terhadap praktik bisnis 
berkelanjutan. Informasi yang dihasilkan mambantu meningkatkan kepercayaan 
investor dan masyarakat. Dengan demikian, green accounting menajadi instrumen 
penting dalam memperkuat transparansi perusahaan (Adrina & Pohan, 2024). Melalui 
penyediaan informasi yang lebih akurat, relevan, dan dapat diandalkan, green 
accounting membantu meningkatkan kualitas pelaporan. Pengukuran dampak ekologis 
dan pencatatan biaya lingkungan meningkatkan kredibilitas laporan yang disajikan. Hal 
ini membuat laporan keberlanjutan berbasis data dan bersiaf naratif. Praktik ini juga 
membantu bisnis mengelola risiko lingkungan dengan lebih baik. Reputasi dan reputasi 
perusahaan meningkat sebagai hasil dari penerapan green accounting. Akibatnya, 
penggunaan akuntansi hijau secara strategis membantu meningkatkan kualitas laporan 
keberlanjutan perusahaan (S. A. Ramadhan et al., 2024). 
 
Tantangan Dan Peluang Dalam Penerapan Green Accounting Sebagai Bagian Dari 
Strategi ESG Perusahaan. 

Tantangan utama dalam penerapan green accounting terletak pada kompleksitas 
standar pelaporan dan kuantifikasi biaya lingkungan (Amalia et al., 2025). Akuntansi 
keuangan yang memiliki standar baku seperti IFRS atau PSAK, parameter green 
accounting sulit untuk dikonversi ke dalam satuan moneter (Chandra et al., 2024). 
Menentukan nilai ekonomi dari degradasi ekosistem atau emisi karbon yang dihasilkan 
oleh rantai pasok pihak ketiga memerlukan metodologi estimasi yang rumit. 
Ketidakpastian dalam metode valuasi ini sering kali menimbulkan keraguan bagi 
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manajemen mengenai validitas data yang disajikan dalam laporan keuangan tahunan 
(Kinasih & Sisdianto, 2024). Resistensi internal dan keterbatasan sumber daya manusia 
menjadi hambatan yang signifikan. Implementasi green accounting menuntut 
kolaborasi lintas departemen, mulai dari tim teknis lingkungan hingga auditor 
keuangan (Ramadhan & Indrabudiman, 2025). Banyak perusahaan masih terjebak 
dalam pola pikir silo, di mana isu lingkungan dianggap sebagai tanggung jawab 
departemen HSE (Health, Safety, and Environment) semata, bukan bagian dari strategi 
finansial (Permata & Astuti, 2025). Kurangnya tenaga ahli yang memiliki pemahaman 
ganda dalam bidang akuntansi dan sains lingkungan menyebabkan proses 
pengumpulan data menjadi tidak efisien (Gunawan et al., 2025). 

Green accounting menawarkan peluang besar dalam meningkatkan kepercayaan 
investor dan akses terhadap modal (Danil & Sisdianto, 2024). Pasar modal global 
semakin selektif dengan memberikan preferensi pada perusahaan yang memiliki skor 
ESG tinggi (Haerianti et al., 2024);(Anindia et al., 2025). Dengan menerapkan green 
accounting, perusahaan dapat menyajikan data yang kredibel mengenai efisiensi energi, 
pengelolaan limbah, dan mitigasi risiko iklim (Idris et al., 2025). Transparansi ini 
menurunkan profil risiko perusahaan di mata kreditur dan investor, yang pada 
gilirannya dapat membuka akses terhadap instrumen pembiayaan hijau (green bonds) 
dengan suku bunga yang lebih kompetitif (Setiawati & Sisdianto, 2024). Dengan 
menggunakan akuntansi hijau, manajemen dapat meningkatkan efisiensi operasi. 
Dengan menemukan biaya lingkungan secara menyeluruh, manajemen dapat 
menemukan ketidakefektifan dalam penggunaan sumber daya alam yang sebelumnya 
tersembunyi dalam biaya overhead. (Hidayah et al., 2025). Melacak biaya pembuangan 
limbah secara akurat, perusahaan termotivasi untuk mengadopsi prinsip ekonomi 
sirkular yang dapat mengurangi biaya bahan baku secara keseluruhan (Rita et al., 
2025). Dalam jangka panjang, ini tidak hanya mendukung kelestarian alam tetapi juga 
membantu perusahaan menjadi lebih kompetitif melalui keunggulan biaya (cost 
leadership) dan konsumen yang semakin sadar lingkungan.(Siregar et al., 2025). 
 
KESIMPULAN   

Bahwa green accounting memiliki peranan penting dalam mendukung 
penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG). Penerapan konsep ini 
membantu perusahaan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelaporan 
keberlanjutan melalui penyajian informasi lingkungan yang lebih terstruktur, relevan, 
dan dapat diukur. Selain itu, green accounting juga mendorong perusahaan untuk 
menjalankan aktivitas bisnis yang lebih memperhatikan aspek keberlanjutan. Hasil juga 
menunjukkan bahwa green accounting berkontribusi dalam meningkatkan kualitas 
sustainability reporting serta memperkuat integrasi aspek lingkungan dalam strategi 
perusahaan. Walaupun implementasinya masih menghadapi berbagai kendala, seperti 
keterbatasan standar pelaporan dan kesulitan dalam mengukur dampak lingkungan, 
penerapan green accounting tetap menjadi langkah penting dalam mendukung praktik 
bisnis berkelanjutan serta pengembangan ESG perusahaan. 
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